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ABSTRAK 
Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menguasai teknik dasar bola voli dan kurang memiliki kesadaran 

akan pentingnya kerja sama tim. Metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran olahraga. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap penguasaan teknik dasar bola voli dan kerjasama tim. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan rancangan pre-test post-test control group. Sampel penelitian terdiri 

dari 58 siswa kelas VIII di SMP PGRI Limbangan, yang kemudian dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu 

kelompok kontrol 28 siswa dan eksperimen 30 siswa. Untuk melakukan analisis data, diterapkan uji normalitas 

dan uji homogenitas, serta uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam penguasaan teknik dasar bola voli dan kerjasama tim pada kelompok eksperimen setelah diterapkannya 

model pembelajaran TGT. Model ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman teknik dasar 

dan membangun komunikasi serta koordinasi dalam tim. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan menghadapi banyak tantangan secara global dan di Indonesia. Masalah 

utama termasuk akses pendidikan yang tidak merata, kualitas dan relevansi kurikulum yang 

buruk, dan sistem pendidikan yang tidak efisien (Rahmaniah, 2021). Permasalahan 

pendidikan di Indonesia meliputi efisiensi pengajaran, profesionalisme dan kesejahteraan 

guru, akses pendidikan yang tidak merata, dan fasilitas yang tidak memadai (Herlina, 2021). 

Pendidikan adalah suatu proses belajar yang bertujuan untuk mengembangkan wawasan, 

keterampilan, serta membentuk karakter individu, sehingga mampu berkontribusi secara 

positif dalam masyarakat. Dalam konteks pendidikan tinggi, proses ini menjadi semakin 

kompleks dengan adanya berbagai strategi pengajaran yang dirancang untuk memaksimalkan 

hasil belajar murid. Pendekatan pengajaran yang efektif dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah, serta memahami materi dengan lebih optimal (Marhamah dan 

Mulyadi 2013). Oleh karena itu, inovasi dalam metode pembelajaran terus dikembangkan 

agar pendidikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

Pendidikan tidak hanya berfokus pada pembelajaran kognitif di kelas, seperti analisis 

dan pemahaman teori, tetapi juga mencakup aspek fisik dan kesehatan. Pendidikan jasmani 

merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek 

fisik, tetapi juga membentuk karakter, keterampilan sosial, dan kesehatan mental siswa (Dewi 

2019). Dalam konteks pendidikan modern, pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam 

menciptakan individu yang sehat dan aktif secara fisik serta memiliki kemampuan sosial yang 

baik. Selain itu, pendidikan jasmani juga menanamkan nilai-nilai seperti sportivitas, kerja 

sama, disiplin, dan tanggung jawab, yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bola voli adalah salah satu cabang olahraga yang sering diajarkan dalam pendidikan 

jasmani di sekolah (Rudi dan Arhesa 2020). Dalam pembelajaran bola voli, siswa diajarkan 

30 

 

mailto:devinurlita7@upi.edu
mailto:carsiwan@upi.edu
mailto:alitrahmat@upi.edu


 

 
Jurnal Pedagogik Olahraga 

|p-ISSN 2503 - 5355 |e-ISSN 2580-8877|  

Volume 11, Nomor 01, Januari – Juni 2025 

 

teknik dasar, serta pentingnya kerja sama tim. Permainan ini juga melatih keterampilan sosial 

seperti komunikasi, koordinasi, dan strategi, sambil mengajarkan nilai disiplin, sportivitas, 

dan saling menghargai yang mendukung pembentukan karakter siswa (Syatria 2019). Namun, 

dalam pelaksanaannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai 

teknik dasar bola voli seperti passing, servis, dan Smash. Selain itu, kurangnya kesadaran 

akan pentingnya kerja sama tim dalam permainan bola voli menjadi salah satu kendala dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga ini. 

Kesulitan dalam menguasai teknik dasar bola voli dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti keterbatasan waktu latihan, kurangnya variasi metode pembelajaran, serta 

rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran olahraga (Walu et al. 2024). 

Banyak guru masih menggunakan metode konvensional yang bersifat instruksional, di mana 

siswa lebih banyak menerima teori dan demonstrasi tanpa keterlibatan aktif dalam permainan. 

Akibatnya, siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk berlatih secara intensif dan 

mengembangkan pemahaman taktis dalam permainan bola voli. 

Selain itu, minimnya penerapan metode pembelajaran berbasis tim juga berkontribusi 

terhadap rendahnya kesadaran siswa dalam bekerja sama. Padahal, bola voli bukan hanya 

tentang keterampilan individu, tetapi juga tentang bagaimana setiap pemain dapat 

berkontribusi dalam tim untuk mencapai kemenangan (Arja Bahauddin dan Priambodo 

2022). Jika siswa tidak dibiasakan untuk bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif 

dalam tim, maka permainan yang mereka lakukan cenderung tidak terorganisir dan kurang 

efektif dalam mencapai tujuan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan berbasis kerja sama tim. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah Teams Games Tournament (TGT), yang mengkombinasikan unsur kerja 

sama dan kompetisi dalam proses belajar. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar 

dalam kelompok kecil yang heterogen, di mana mereka saling membantu dalam memahami 

teknik dasar bola voli melalui diskusi, latihan bersama, dan turnamen akademik. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah menguasai teknik dasar, meningkatkan 

pemahaman strategi permainan, serta membangun kerja sama tim yang lebih baik 

(Widhiastuti dan Fachrurrozie 2014). 

Salah satu contoh nyata dari permasalahan ini dapat ditemukan di SMP PGRI 

Limbangan, permasalahan yang sering ditemukan adalah rendahnya keterampilan teknik 

dasar bola voli dan kurangnya kerja sama antar siswa saat bermain. Siswa cenderung bermain 

secara individu tanpa memperhatikan strategi tim, yang mengakibatkan kurangnya efektivitas 

dalam permainan. Selain itu, metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hasil 

belajar mereka tidak optimal. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dibutuhkan metode pembelajaran yang 

lebih kreatif dan melibatkan interaksi aktif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

adalah pembelajaran kooperatif, terutama model Teams Games Tournament (TGT). Model 

ini mengombinasikan kerja sama tim dengan unsur kompetisi yang positif guna 

meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa dalam proses belajar. 

Teams Games Tournament (TGT) adalah model pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk belajar bersama sebelum mengikuti 

turnamen akademik (Ratnada, Arini, dan Mahadewi 2020). Dalam model ini, siswa bekerja 

sama dalam kelompok heterogen untuk memahami materi yang diberikan, kemudian 

berkompetisi dalam format turnamen untuk menguji pemahaman mereka. Model ini tidak 

hanya membantu siswa menguasai materi pembelajaran dengan lebih baik, tetapi juga 

mengajarkan mereka keterampilan sosial yang penting dalam kerja sama tim. Disamping itu, 

pendekatan ini tidak hanya mengajarkan kolaborasi, tetapi juga memberi kesempatan untuk 
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menguji kemampuan individu dalam suasana kompetitif yang sehat, meningkatkan motivasi 

dan rasa percaya diri siswa (Saputro dan Indahwati 2019).  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif TGT 

efektif dalam meningkatkan pencapaian belajar siswa, baik dari segi kognitif maupun 

psikomotorik. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Pujianto, Insansityo, dan Syafrial 

(2021), yang mengungkapkan bahwa adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar 

passing bawah setelah penerapan model TGT, dari 15,9% menjadi 100% mahasiswa yang 

mencapai nilai di atas KKM. Penelitian lainnya dilakukan oleh Laksana dkk (2021), yang 

menunjukkan bahwa model TGT meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik passing 

bolavoli pada siswa. Disamping itu dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Apriyana 

dan Nur (2024) ditemukan hasil dari penerapan model TGT juga memiliki dampak positif 

terhadap hasil pembelajaran lainnya seperti matematika, yang menandakan bahwa metode ini 

efektif dalam memperdalam pemahaman siswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode ini 

tidak hanya mendorong pencapaian akademik yang lebih baik, tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui tantangan yang diberikan dalam 

suasana yang menyenangkan. 

Model pembelajaran berbasis tim seperti Teams Games Tournament (TGT) 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi pembelajaran. 

Dalam pendekatan ini, siswa terdorong untuk belajar dengan lebih giat karena mereka 

memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. Dengan demikian, mereka 

tidak hanya berusaha untuk meningkatkan pemahaman individu, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pencapaian tim secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan temuan Kusumadiputra, 

Agustini, dan Pradnyana (2017) yang menyatakan bahwa model TGT dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena adanya rasa kebersamaan dan tanggung 

jawab dalam kelompok. 

Selain meningkatkan keterlibatan siswa, model TGT juga menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Dalam metode konvensional, siswa 

cenderung pasif karena hanya menerima instruksi dari guru tanpa banyak keterlibatan aktif. 

Sebaliknya, dalam model TGT, interaksi di antara anggota tim menjadi bagian utama dari 

proses pembelajaran. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk berdiskusi, bertukar 

pemahaman, serta memberikan dukungan kepada rekan satu timnya. 

Dalam konteks pembelajaran bola voli, penerapan model TGT diharapkan dapat 

memberikan manfaat signifikan bagi siswa, terutama dalam meningkatkan keterampilan 

teknik dasar mereka. Latihan yang dilakukan secara berkelompok memungkinkan siswa 

untuk saling mengamati, memberikan umpan balik, serta belajar dari kesalahan dan 

keberhasilan satu sama lain. Selain itu, kompetisi sehat yang hadir dalam turnamen akademik 

turut menjadi faktor pendorong yang meningkatkan motivasi mereka untuk menguasai 

keterampilan dengan lebih baik. Lebih lanjut, model pembelajaran berbasis tim seperti TGT 

tidak hanya membantu dalam peningkatan keterampilan individu, tetapi juga berperan dalam 

membangun kerja sama tim yang lebih baik. Dalam permainan bola voli, keberhasilan tim 

sangat bergantung pada seberapa baik setiap anggota dapat berkoordinasi dan berkomunikasi 

satu sama lain. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam 

meningkatkan penguasaan teknik dasar bola voli serta kerja sama tim pada siswa SMP. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan metode 

pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih optimal bagi siswa.  
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METODE 

Metode eksperimen dengan rancangan pre-test post-test control group diterapkan 

dalam penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar bola voli serta 

memperkuat kerja sama tim. Dengan pendekatan ini, hasil sebelum dan sesudah penerapan 

model TGT dapat dibandingkan, sehingga dampaknya terhadap perkembangan keterampilan 

siswa dapat dianalisis dengan lebih akurat. 

Sebagai subjek penelitian, siswa kelas VIII di SMP PGRI Limbangan dipilih dengan 

jumlah sampel sebanyak 58 siswa. Proses pemilihan sampel dilakukan secara acak 

menggunakan metode simple random sampling, sehingga setiap siswa dalam populasi 

memiliki peluang yang sama untuk menjadi partisipan. Penerapan teknik ini bertujuan untuk 

meningkatkan validitas penelitian, menghasilkan data yang lebih representatif terhadap 

kondisi populasi, serta mengurangi potensi bias dalam proses pengambilan sampel (Sugiyono 

2019). 

Setelah sampel dipilih, mereka dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), sedangkan kelompok 

kontrol tetap menjalani pembelajaran dengan metode konvensional. Pembagian ini bertujuan 

untuk membandingkan efektivitas model TGT dengan metode pembelajaran tradisional, 

sehingga dapat dianalisis sejauh mana model tersebut berkontribusi dalam meningkatkan 

keterampilan siswa dalam permainan bola voli. 

Proses pengukuran dilakukan pada dua tahap, yaitu sebelum penerapan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) (pre-test) dan setelah penerapannya (post-

test). Salah satu kelompok diberikan perlakuan eksperimen, sedangkan kelompok lainnya 

tidak mendapatkan intervensi tersebut. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok 

menjalani uji akhir guna menilai perubahan pada variabel dependen yang telah ditetapkan 

dalam penelitian (Fraenkel, Wallen, dan Hyun 2011). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini: 
 

Tabel 1. pretest-posttest control group design 

 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa simbol yang digunakan untuk menjelaskan 

desain eksperimen yang diterapkan. Simbol R menunjukkan bahwa pengambilan sampel 

dilakukan secara acak, sehingga setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih sebagai responden penelitian. Selanjutnya, simbol O1 dan O2 merujuk pada 

pengukuran pre-test dan post-test yang dilakukan pada kelompok eksperimen. Pre-test (O1) 

bertujuan untuk mengetahui kondisi awal sebelum diberikan perlakuan, sedangkan post-test 

(O2) digunakan untuk mengukur perubahan setelah intervensi diberikan. 

Sementara itu, kelompok kontrol juga menjalani pengukuran serupa, dengan simbol 

O3 yang mewakili pre-test dan O4 yang menunjukkan post-test. Kelompok ini tidak 

menerima perlakuan khusus, sehingga hasil pre-test dan post-testnya dapat digunakan sebagai 

pembanding terhadap kelompok eksperimen. Perlakuan atau intervensi yang diberikan dalam 

penelitian ini dilambangkan dengan simbol X, yang dalam konteks penelitian ini merujuk 

pada penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Dengan desain ini, 

efektivitas metode pembelajaran yang diuji dapat dianalisis dengan membandingkan hasil 

pre-test dan post-test antara kedua kelompok. 

Selanjutnya, untuk instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tes keterampilan 

teknik dasar bola voli dan observasi kerja sama tim. Tes keterampilan bola voli mencakup 

Experimen R       O1       X         02 

Kontrol R       O3       -          04 
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beberapa aspek, yaitu passing bawah menggunakan Brumbach Forearm Pass Wall Volley 

Test, servis menggunakan AAHPER Serving Accuracy Test, serta Smash menggunakan 

Stanley Spike Test. Selain itu, untuk menilai kerja sama tim, digunakan lembar observasi 

dengan skala Likert yang mengukur aspek komunikasi, interaksi sosial, dan strategi tim 

dalam permainan bola voli. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahap pertama, dilakukan 

persiapan yang mencakup penyusunan rancangan pembelajaran berbasis TGT, pembagian 

kelompok eksperimen dan kontrol, serta pelaksanaan pre-test untuk mengukur keterampilan 

awal siswa dalam bola voli dan tingkat kerja sama mereka. Setelah itu, tahap pelaksanaan 

dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran yang berbeda pada kedua kelompok. 

Siswa dalam kelompok eksperimen belajar menggunakan model Teams Games Tournament 

(TGT) yang terdiri dari beberapa langkah utama. Pertama, guru memberikan presentasi 

materi mengenai teknik dasar bola voli. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 

yang bersifat heterogen untuk mempelajari dan berlatih teknik secara bersama-sama. Setelah 

latihan dilakukan, siswa mengikuti turnamen akademik, di mana mereka diuji 

keterampilannya dalam permainan kompetitif berbasis kerja sama tim. Sementara itu, 

kelompok kontrol tetap mengikuti metode pembelajaran konvensional yang terdiri dari 

ceramah, demonstrasi oleh guru, serta latihan individu. 

Setelah beberapa kali pertemuan, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan 

keterampilan teknik dasar bola voli dan kerja sama tim siswa. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan beberapa uji statistik. Untuk memastikan bahwa data memiliki distribusi normal, 

dilakukan uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-

Wilk. Menurut Ghozali (2016) uji normalitas merupakan pengujian yang memiliki tujuan 

untuk memberikan informasi mengenai normal atau tidaknya. Setelah itu, uji homogenitas 

dilakukan dengan metode Levene untuk memastikan bahwa varians antar kelompok memiliki 

kesamaan.Uji Levene digunakan untuk mengevaluasi kesamaan varians dalam dua atau lebih 

kelompok data (Putra, Kasdi, dan Subroto 2019). Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar 

antara kelompok kontrol dan eksperimen, digunakan uji-t agar dapat mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan dalam penguasaan teknik dasar bola voli dan kerja sama tim 

setelah penerapan model TGT. Menurut Sujarweni dalam Amelia et al (2020) Uji t 

merupakan metode analisis yang digunakan untuk menguji koefisien regresi parsial secara 

individu guna menentukan apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana efektivitas penerapan model 

pembelajaran (TGT) untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan dasar dalam 

permainan bola voli serta memperkuat kerja sama tim di kalangan siswa. Model 

pembelajaran ini dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis, interaktif, 

dan berbasis kolaborasi, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis tetapi 

juga mendapatkan pengalaman praktik secara langsung. Dengan adanya interaksi dalam 

kelompok, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami teknik dasar bola voli serta 

meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi dan bekerja sama sebagai sebuah tim. 

Untuk menilai efektivitas pendekatan ini, penelitian membandingkan dua kelompok 

siswa, yaitu kelompok yang menerima pembelajaran dengan model TGT dan kelompok yang 

tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional. Melalui perbandingan ini, dapat 

diketahui apakah metode TGT memberikan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan 

dengan metode tradisional. Analisis dilakukan dengan mengamati perubahan dalam 

keterampilan teknik dasar bola voli dan tingkat kerja sama tim sebelum dan sesudah 
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intervensi diterapkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan lebih lanjut mengenai manfaat model TGT dalam pendidikan jasmani serta 

memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam memilih strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. 

Data penelitian dikumpulkan melalui pengukuran pre-test dan post-test yang 

diterapkan pada kedua kelompok. Sebelum diberikan perlakuan, dilakukan pre-test guna 

mengetahui kemampuan awal siswa dalam berbagai teknik dasar bola voli, seperti passing 

atas, passing bawah, smash, dan servis. Setelah model pembelajaran diterapkan, dilakukan 

post-test untuk menilai perkembangan keterampilan siswa serta sejauh mana kerja sama tim 

mereka meningkat. Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test menjadi dasar untuk 

mengevaluasi efektivitas model TGT dalam pembelajaran bola voli. 

 

 
Tabel 2. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Keterampilan Kelompok Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Peningkatan 

Passing Atas Eksperimen 19,5 21 +1,5 

 Kontrol 15 17,5 +2,5 

Passing Bawah Eksperimen 20 24,5 +4,5 

 Kontrol 16,5 19,5 +3,0 

Smash Eksperimen 16 21 +5,0 

 Kontrol 13,5 13,5 0 

Servis Eksperimen 8,5 11,5 +3,0 

 Kontrol 7,5 9,5 +2,0 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol mengalami peningkatan skor dari pre-test ke post-test. Peningkatan ini menandakan 

adanya perkembangan dalam penguasaan teknik dasar bola voli pada kedua kelompok setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Namun, tingkat peningkatan yang terjadi pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model TGT memperoleh skor post-test yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata 

skor pre-test dan post-test di kedua kelompok, yang menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen mengalami perkembangan keterampilan teknik dasar bola voli dalam aspek 

passing, smash, dan servis dengan lebih signifikan. 

Selain itu, data yang diperoleh juga mengindikasikan bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen lebih konsisten dalam mengalami peningkatan skor pada setiap aspek 

keterampilan yang diukur. Sementara kelompok kontrol juga mengalami peningkatan, 

perbedaannya tidak sebesar yang terjadi pada kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran TGT memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran 

teknik dasar bola voli dibandingkan dengan metode pembelajaran yang bersifat konvensional. 

Secara lebih rinci, kelompok eksperimen mengalami perkembangan dalam beberapa 

aspek keterampilan dasar bola voli, seperti passing atas, passing bawah, smash, dan servis. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa skor rata-rata passing atas meningkat dari 19,5 

menjadi 21, sementara passing bawah mengalami peningkatan lebih besar, yaitu dari 20 

menjadi 24,5. Teknik smash juga menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan, 

dengan peningkatan skor dari 16 menjadi 21. Selain itu, teknik servis, yang sering menjadi 

kendala bagi siswa, turut mengalami peningkatan dari 8,5 menjadi 11,5 setelah diterapkannya 

metode pembelajaran berbasis TGT.  

Sementara itu, pada kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, juga terjadi peningkatan meskipun dengan selisih yang lebih kecil 

dibandingkan kelompok eksperimen. Skor passing atas meningkat dari 15 menjadi 17,5, 
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passing bawah dari 16,5 menjadi 19,5, smash tetap di angka 13,5, dan servis meningkat dari 

7,5 menjadi 9,5. 

Selain peningkatan keterampilan teknik dasar bola voli, penelitian ini juga 

mengevaluasi dampak penerapan model Teams Games Tournament (TGT) terhadap aspek 

kerja sama tim. Kerja sama dalam olahraga bola voli merupakan faktor penting yang 

menentukan keberhasilan permainan, karena setiap pemain harus mampu berkomunikasi, 

berkoordinasi, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, 

peningkatan dalam aspek ini menjadi indikator keberhasilan dari model pembelajaran yang 

diterapkan. 

Untuk melihat efektivitas model pembelajaran TGT dalam meningkatkan kerja sama 

tim, dilakukan pengukuran skor kerja sama sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

perlakuan pada kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil perbandingan skor kerja sama tim 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 
Tabel 3. Perbandingan Skor Kerja Sama Tim Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Skor Pre-test Skor Post-test Peningkatan 

Eksperimen 62,5 87,1 +24,6 

Kontrol 61,3 73,2 +11,9 

 

 

Dapat dilihat dalam tabel diatas bahwa skor kerja sama tim mengalami peningkatan 

dari 62,5 menjadi 87,1. Skor kerja sama tim pada kelompok kontrol juga mengalami 

peningkatan dari 61,3 menjadi 73,2. Secara umum, penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan dalam penguasaan teknik dasar bola voli serta kerja sama tim setelah proses 

pembelajaran berlangsung, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

penguasaan teknik dasar bola voli pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Perbedaan ini dapat diamati melalui hasil pengukuran pre-test dan post-

test yang menunjukkan perkembangan keterampilan yang lebih tinggi pada siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Penerapan 

model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, sehingga siswa lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran dan memiliki motivasi lebih besar untuk meningkatkan 

kemampuan mereka. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen 

mengalami perkembangan yang lebih cepat dalam menguasai berbagai teknik dasar bola voli. 

Berbeda dengan kelompok kontrol yang tetap menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif dalam latihan dan mendapatkan 

kesempatan untuk bekerja sama dengan rekan satu timnya dalam memahami teknik yang 

diajarkan. Selain memberikan dampak positif pada peningkatan keterampilan teknis, 

penerapan model TGT juga membantu siswa dalam membangun kerja sama tim yang lebih 

baik. Dalam permainan bola voli, koordinasi antar anggota tim menjadi faktor utama yang 

menentukan keberhasilan dalam pertandingan. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran 

yang berbasis kelompok ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

individu, tetapi juga membantu siswa memahami pentingnya komunikasi, strategi, serta 

solidaritas dalam tim. 

Berdasarkan analisis statistik, perbedaan antara nilai pre-test dan post-test pada 

kelompok eksperimen terlihat cukup mencolok. Siswa dalam kelompok ini menunjukkan 

peningkatan yang lebih tinggi dalam aspek keterampilan bola voli, yakni passing, smash, dan 

servis, yang menjadi indikator utama dalam penilaian teknik dasar bola voli. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa metode Teams Games Tournament (TGT) lebih berhasil dalam 

membantu siswa menguasai dan memahami teknik dasar dalam permainan bola voli 

dibandingkan metode pembelajaran tradisional. 

Keunggulan model TGT dalam meningkatkan keterampilan siswa dapat dikaitkan 

dengan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif, dan kolaboratif. Dalam sistem ini, siswa 

tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga bekerja sama dalam kelompok, saling 

mendukung, serta memperoleh motivasi tambahan melalui unsur turnamen yang ada. Dengan 

adanya keterlibatan yang lebih intensif dalam proses pembelajaran, siswa lebih terdorong 

untuk meningkatkan kemampuan mereka secara optimal. 

Selain peningkatan penguasaan teknik dasar, model TGT juga berdampak pada 

peningkatan kerja sama tim. Siswa yang mengikuti model pembelajaran ini menunjukkan 

interaksi yang lebih aktif dalam kelompok, meningkatkan komunikasi antar anggota tim, 

serta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang strategi permainan bola voli. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan pendekatan pembelajaran berbasis kompetisi sehat yang 

memungkinkan siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar dan bekerja sama dengan rekan 

satu timnya. 

 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Peningkatan 

Eksperimen 60,2 85,4 25,2 

Kontrol 58,9 72,3 13,4 

 

Pembelajaran menggunakan model TGT memungkinkan siswa untuk memahami 

teknik dasar bola voli secara lebih sistematis. Proses pembelajaran yang dimulai dari tahap 

persiapan, latihan dalam kelompok, hingga turnamen memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengaplikasikan teknik yang dipelajari dalam suasana yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. Dengan demikian, siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan bermain bola voli 

tetapi juga belajar tentang strategi permainan dan koordinasi tim yang lebih baik. 

Perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif dalam latihan dan menunjukkan sikap 

positif terhadap pembelajaran bola voli. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

menekankan partisipasi aktif siswa, sehingga mereka lebih terdorong untuk mengembangkan 

keterampilan mereka melalui praktik langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa metode pembelajaran berbasis permainan mampu 

meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa dalam proses belajar. 
 

Tabel 5. Skor Kerjasama Tim Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelompok Skor Pre-test Skor Post-test Peningkatan 

Eksperimen 62,5 87,1 24,6 

Kontrol 61,3 73,2 11,9 

 

Keberhasilan penerapan model TGT dalam meningkatkan penguasaan teknik dasar 

bola voli dan kerja sama tim juga dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator. Guru 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap siswa memperoleh peluang yang setara 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk meningkatkan keterampilan mereka. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan memberikan hasil yang lebih optimal bagi siswa. 

Lebih lanjut, model pembelajaran TGT juga terbukti meningkatkan aspek kognitif 

siswa dalam memahami strategi permainan. Siswa dalam kelompok eksperimen mampu 

mengembangkan taktik yang lebih baik dalam bermain bola voli, seperti membaca 

pergerakan lawan, mengatur strategi penyerangan dan pertahanan, serta meningkatkan 
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koordinasi dalam tim. Aspek-aspek ini berkontribusi terhadap peningkatan performa mereka 

dalam permainan bola voli secara keseluruhan. 

Selain itu, model TGT mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kepemimpinan dalam tim. Dengan adanya 

interaksi yang lebih intensif dalam kelompok belajar, siswa dapat belajar bagaimana bekerja 

sama dalam menyelesaikan tantangan serta saling mendukung dalam mencapai tujuan 

bersama. 

Dari hasil observasi selama penelitian, terlihat bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen lebih antusias dalam berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Suasana 

kompetitif yang diciptakan melalui turnamen akademik mampu meningkatkan semangat 

belajar mereka. Selain itu, siswa menjadi lebih percaya diri dalam menerapkan teknik dasar 

bola voli yang telah dipelajari dalam situasi permainan yang sebenarnya. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memiliki potensi untuk diterapkan dalam 

berbagai jenis pembelajaran pendidikan jasmani. Model ini tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan keterampilan teknik dasar bola voli, tetapi juga dapat diaplikasikan pada 

cabang olahraga lain yang membutuhkan interaksi tim dan pemahaman strategi permainan. 

Dalam olahraga seperti sepak bola, basket, atau futsal, kerja sama tim dan koordinasi antar 

pemain menjadi aspek krusial yang menentukan keberhasilan permainan. Oleh karena itu, 

metode TGT dapat digunakan untuk melatih siswa dalam memahami peran mereka dalam 

tim, meningkatkan komunikasi, serta mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

permainan. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, model pembelajaran TGT juga 

berkontribusi terhadap perkembangan aspek sosial siswa. Melalui interaksi dalam kelompok, 

siswa belajar bagaimana bekerja sama, saling mendukung, serta menghargai peran setiap 

anggota tim. Hal ini tidak hanya berdampak pada performa mereka dalam olahraga, tetapi 

juga membentuk karakter yang lebih disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki jiwa 

sportivitas tinggi. Dengan kombinasi antara kerja tim dan elemen kompetitif yang sehat, 

model ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, di mana siswa lebih 

termotivasi untuk berlatih dan terus meningkatkan kemampuan mereka. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru pendidikan jasmani lebih 

sering menerapkan model TGT dalam proses pembelajaran olahraga. Penggunaan metode ini 

dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, mengurangi 

kejenuhan dalam kelas, serta membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

efektif.  

KESIMPULAN 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

terbukti mampu meningkatkan penguasaan teknik dasar bola voli serta memperbaiki kerja 

sama tim. Selain mengembangkan keterampilan teknis dalam permainan, model ini juga 

berperan dalam memperkuat aspek sosial siswa, khususnya dalam hal kerja sama, 

komunikasi, dan koordinasi antar anggota tim. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kompetisi sehat 

melalui model TGT mampu meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Model ini juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan 

serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan 

fisik dan mental. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dapat diterapkan pada berbagai jenis pembelajaran pendidikan jasmani, 

terutama yang membutuhkan interaksi tim dan pemahaman strategi permainan. Dengan 
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kombinasi antara kerja tim dan elemen kompetitif yang sehat, model ini dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan agar guru pendidikan jasmani lebih 

sering menerapkan model TGT dalam pembelajaran olahraga untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

untuk menguji efektivitas model ini dalam konteks olahraga lain atau dalam populasi siswa 

yang lebih luas guna memastikan generalisasi hasil penelitian ini. 
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